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Sambutan
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN

Assal amuodal ai kum War ohmatul |l ahi Wabar ok a
Salam sejahtera.

Saya mengucapkan selamat atas terbitnya buku yang befju@ua n d i
Indonesia:SeriSumatera,Kalimantan, Bali,danS u mb a iwialérbitnya
bukuini merupakarkelanjutandaribukuseripertamayangberjuduli Ca n d i
Il ndonesi a: yan§ éertujuan Untukvemaempublikasikaejarah
Bangsdndonesiayangmeninggalkatbanyakwarisanbudayaterutamebangunarsuciagama
Hindu dan Buddha atau yang kita setandi.

Lokasi yang dirujuk dalam judul buku menunjukkan bahwa pengaruh Hindu Buddha tidak
sepenuhnya terindikasi di seluruh wilayah Nusantara. Setiap bangunan candi memiliki
karakteristik tersendiri, sehingga menampilkan keunikan berbeda dan sangat menarik untuk
dibahas. Nilainilai yang terkandung di dalamnya baik di dalam relief, arca, dan simbol
simbol bangunannya merupakan warisatangible yang tesirat di dalam bangunan candi
yang bersifatangible

Warisanbudaya candi penting untuk kita lestarikan bersaelaagai salah satu identitas
budayadanjati diri bangsayzangmultikultur. Tentusajamasyarakatlapaterperaraktif dalam

upaya pelestarian, sehingga melalui buku ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
dan apresiasi masyarakat terhadap warisadayaBangséndonesia.

Besar harapan saya semoga buku ini dapat bermanfaat baik sebagai referensi bagi seluruh
stakeholdepelestarian cagar budaya secara umum, dan pelestariarcaadddi Indonesia

secara khusus. Saya juga mengucapkan terima kasihsghegabesarnya atas kontribusi

dari berbagai pihak yang terlibat, sehingga buku ini dapat tersusun dengan baik.

Saya ucapkan selamat membaca. Mari kita bersamea melestarikan warisan budaya
bangsa Indonesia.

Wassal amudall ai kum Wr . Wb .

Jakarta, Novaber 2014

Prof. Kacung Marijan, Ph.D.



Foreword
DIRECTOR GENERAL FOR CULTURE

Assal amudal ai kum Warohmatul | ahi Wabarokat i
Prosperous greetings to all of you.

| would like to congratulate the team on the publicatiori of e m pfl Irelenesia:

Sumatr a, Borneo, B al .i Thimbodk isSauseduel wlatheSer i e s
publication of the first series entitldd T e mplf e $§ ndonesi ahatahava Ser
to promotetherich cultural andhistorical heritageof Indonesiagspeciallythe Hindu
andBuddhistsacredstructuresor templesknownascandi.

The location of the temples as represented in the title of the book is evidence of the
Hindu and Buddhist influence that are spread out in Indonesia but not in the entire
archipelago. Each of the temple structures is interesting to discuss as these temples
have their own characteristics that display their unique features. The values of the
structuresasdepictedn thereliefsandthestatuesaswell asthesymbolsreintangible
heritagethatarevisualizedn thetangibletemplestructure.

Templessaculturalheritageareoursharedesponsibilittopreserveandareessential

to strengthening the cultural identity and promote the multicultural national identity
of our nation. This book is expected to enhance public awareness and appreciation
towards he cultural heritage of Indonesia, so that everyone can also take part in
preservinghesecultural assets.

| hope that this book can be a useful reference for all stakeholders in preserving
the cultural heritage in general and for the conservationeafiles in Indonesia in
particular. | would like to express my heartfelt thanks and appreciation to those who
havecontributedandparticipatedin publishingthis book.

I hope you wil/ enjoy the book. Let us wo
cultural heritage that is our shared responsibility to preserve.

Wassal amudall ai kum Wr . Wb .

Jakarta, Novemb&014

./
KacungMarijan



Sambutan
DIREKTUR PELESTARIAN CAGAR BUDAYA DAN PERMUSEUMAN

Indonesiasaratdengariinggalanmasdalu, salahsatunyaadalatprodukbudaya

ketika masa prasejardderakhir,dan masa sejarah bermula. Periode sejarah
ditandai dengan tampilnya kerajdegrajaan politis, mulai dafiarumanegara,
Mataram Hindu, Sriwijaya, Kediri, Singhasari, hingga Majapadén
munculnya kerajaakerajaan Hindudi Bali. Namun dari semua kerajaan
besar maupun kecil yang pernah berdiii Indonesia, ternyata tidak semua
ditemukan pusat kerajaannya kecuali Kerajaan Majapahit yang menyisakan
sisasisa perkotaan kunong Trowulan,Mojokerto, Jawaimur.

Masa kerajaan HindBuddha ini meninggalkan wads budaya berbentuk candi Hindu dan
candiBuddha.Sesuadengarnokasiaktivitaspolitik, makacandicanditersebutditemukandi
berbagatempatdi Indonesiayaitu SumateraJawaKalimantan Bali, danSumbawaMasing

masing candi tersebut memiliki karakter yang khas, yang dipengaruhi oleh lingkungannya.
Dominasi percandian bata dan batu andesit hampir pasti merupakan upaya adaptasi kultural
terhadap lingkungannya. Hal inilah yang telah menjadikan candi sekeiggiaan budaya

yang luar biasailainya.

Upaya untuk mengumpulkan informasi mendasar dari ezantii tersebut sudah dilakukan

sejak tahun 2013 oleh Direktorat Pelestarian Cagar Budaya dan Permuseuman, ketika
diterbitkan Buku A Ca radinengdna damdiands di dedva. Padam g pert ar
tahun 2014 ini menyusul buku kedua yang membahas tentangicamtli di Sumatera,

Kalimantan, Bali, dan Sumbawa. Tidak hanya caraidi besar yang terkenal yang dibahas

di dalam buku ini, tetapi juga candi kecil digtak ternama, bahkan cantindi yang belum

pernah dilaporkan. Justru hal inilah yang menjadi nilai lebih dari buku ini, yaitu menyajikan

candicandi baru yang belum diketahui oleh masyarakat luas, bahkan masphedemis.

Oleh karena itu dengan memhbadua buku ini, maka pemahaman kita tentang candi di
Indonesia akan menjadi lengkap. Seluruh informasi dasar mengenai candi Indonesia dapat
dibawa hanya dengan tangan kanan dan Kkiri kita.

Saya menyambut baik terbitnya buku Candi Sumatera, Kalimantdn, dd@a Sumbawa

ini serta memberikan apresiasi dan penghargaan setingginya untuk kerja keras dan
semangat para penulis dan seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam penerbitan buku
kedua ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi seluruhatepiasyarakat.

Jakarta, Desember 2014

/
S

-

Harry Widianto



Foreword

DIRECTOR OF CULTURAL HERITAGE PRESERVATION AND MUSEUMS

Indonesiahasa wealthof pastcultural heritagethatincludethecultural products§romtheend

of the prehistoric age and from the beginning of the age of history. The historical period was
markedbytheemergencef political kingdomsstartingfromtheKingdomsof Tarumanegara,
Mataram Hindu, Sriwijaya, Kediri, Singhasari, up to the Majapahit Kingdom and the Hindu
Kingdomsn Bali. Howevernotall of thesegreatkingdomsor thesmallerkingdomshatonce
thrived in Indonesia left traces of their existence excapth® remains of the ancient town
fromtheMajapahitKingdomthatwerefoundin Trowulan,Mojokerto,EastJava.

TheHindu-Buddhisnerahasendowedarich cultural heritageof HinduandBuddhistemples,
thatwerediscoveredn variouslocations,in line with thelocation of the political activitiesof

theKingdomsin SumateraJava,Kalimantan,Bali, and SumbawaEachof thesetempleshas

uniquecharacteristicghatareinfluencedoyits environmentThedominantrickandandesite
stonetemplesare almostcertainevidenceof the cultural adaptationto theenvironmentywhich

renderedhetemplesasaninvaluablecultural heritage.

The collection of basic information on these temples was initiated in 2013 by the Directorate

of Cultural HeritagePerservatiorand Museumsn the processof publishingthefirst bookon
AiTemples of Indonesiad presenting the temples
the temples of Sumatera, Kalimantan, Bali, and Sumbawa followed suit. Not only grand

and famous temples were discussed in this book but also small and unkmpies tevere

exposed, in fact temples that were never before reported were also featured in thishizook.

providesan addedvaueof thisbookasit presentsiewandunknowrntemplego thepublicand
toacademicians.

Therefore by reading these two books,weaild have a better understanding of the temples
in Indonesia. Complete basic information on the temples of Indonesia can be carried just in
our two hands.

| personally welcome the publishing of the book onTiemplesof Sumatera, Kalimantan,
Bali, and $imbawa and | convey my appreciation and highest gratitude to the writers and to
thosewhowereinvolvedfor their hardworkandenthusiasnn contributingto thepublishment

of this second book. | hope that this book shall bring benefllfor

Jakarta, December 2014

/
-

-

Harry Widianto



he cultural heritges from the classical period
or from the Hindu and Buddhist periods

| S “were not only discovered in Java but also
ditemukan di S ‘dan Bali a keb i atera and Bali. The remains of Hindu and

Hindu-Buddha te uga terda t‘di,_K i dhist cultu ; T h notany,can also be found
a meékipun jumlahnya &edHal itu in K”al.im nﬁn,andeumbawa. These traces of ancient
o - memberikan gambaran kepada kita bahwa masa stru"ctures)fovfdei_llustrationsofthegloriouseraofthe
kejayaan kerajaakerajaan HindtBuddha terjadidi ~ Hindu and Buddhist kingdoms in Sumatera and Bali,
Sumatera dan Bali dan menyentuh pula Kalimantan damndalsoscatteredn KalimantanandSumbawa.

Sumbawa.

Similar to the book entitled the Temples of Indonesia:
Java Series, this book serves as a media for public
information that records and focuses on tangible
cultural heritage of sacred structures. The sacred
temples or candi as referred to in Java, baseadvdtten
sources, are known as pura or kahyangan in Bali.
While in Sumatra, the temples are known as candi, or

Sebagaimana buku Candi Indonesia Seri Jawa,

buku ini selain merupakan sebuah mediarimiasi

untuk masyarakat juga merupakan upaya perekaman
peninggalan warisan budaya bendawi. Lebih
difokuskan lagi dalam buku ini disajikan informasi
tentang warisan budaya berbentuk bangunan suci.
Berbeda dengan di Jawa, di Bali'selain disebut

-1 : of? as fAbiarodo which is derived fr
dengan istilaltandi bangunan suci disebut pura atau % 3 :
: . ) imanapod, or fimungguo.
kahyangan apabila tertulis dalam sumber tertulis.
Sementara itu, di Sumatera selain dinamakan candi
di sebut pula dengan istilah | ain, yaitu fAbiaroo dari k

ivi har ao, Aimanapoo, atau Amungguo.

Xiv



- ther O Ite_rpplés and its 'splendors would
' . - probably be similar to those of the temples in Java.
Sy ‘:_(;" PO ~ The brick structures of these ancient buildings are
s o oH T SEEEE R REEYER - more fragile, so leaving many of them only in rubbles
fiaggRa . -oLUkan e ey e terSISa o ruins. As a result, not af the remnants of the
, 1 hal jumlah maupun kemegahannya tidak o, o temples could be restored, since there is a
- akan kalah oleh candiandi di Jawa. Penggunaan

e et i lack of supporting data that becomes a challenge in
batalah yangnenjadikan bangunapangunan suci

- & g - y explaining the sacred building remains.
- tersebut lebih cepat hancur sehingga yang tersisa atau

yang sampai ke tangan kita sekarang banyak dalam
keadaan reruntuhan. Oleh karena kondisinya itu,
maka tidak seluruhnya bangunan suci yditgmukan
dapat diuraikan. Kleurangan data pendukung juga
merupakan hambatan dalam mendeskripsikan
reruntuhan bangunan sudersebut.

The book entitled Temples of Indonesia: Sumatera,
Kalimantan, Bali and Sumbawa Seriesiis
continuation of the earlierook entitled Temples of
Indonesia: Java Series B

published in 2013. IR

Buku dengan judul Candi Indonesia: Seri Sumatera
KalimantanBali-Sumbawa ini merupakan terbitan
lanjutan dari buku Candi Indonesia: Seri Jawa yang
diterbitkan pada tahun 2013.



